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Abstrak 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk: (1) mengetahui prosedur pengembangan 
media pembelajaran turunan fungsi aljabar berbasis Android menggunakan Appy 
Pie; (2) mendapatkan media pembelajaran turunan fungsi aljabar berbasis Android 
yang layak pakai. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau 
Research and Development (R&D) dengan menggunakan prosedur pengembangan 
yang dikemukakan oleh Borg dan Gall. Prosedur pengembangan tersebut meliputi: 
studi pendahuluan, perencanaan, pengembangan produk, uji coba produk awal, 
revisi hasil uji coba produk awal, uji coba lapangan utama dan revisi hasil uji coba 
lapangan utama. Pengumpulan data menggunakan instrumen kelayakan media 
oleh guru, instrumen kelayakan media oleh siswa dan instrumen pemahaman 
konsep turunan fungsi aljabar. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 
teknik deskriptif dan kuantitatif. Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) media 
pembelajaran turunan fungsi aljabar berbasis Android berhasil dikembangkan 
menggunakan Appy Pie, produk media berupa aplikasi Android dengan format 
apk. (2) Media pembelajaran yang dikembangkan dinilai sangat layak berdasarkan 
hasil penilaian guru dan siswa dengan rerata skor sebesar 64,5 dan 60,2. Uji 
efektifitas media menunjukkan media pembelajaran turunan fungsi aljabar 
berbasis Android yang dikembangkan efektif untuk melatih pemahaman konsep 
turunan fungsi aljabar. 
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A. Pendahuluan 
Pembelajaran matematika SMA berorientasi pada tercapainya tujuan 
pembelajaran matematika. Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar 
siswa memiliki kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan  mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 
akurat, efisen, dan tepat dalam pemecahan masalah (Peraturan Menteri Pendidikan 
Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 58 tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah). Dalam mempelajari 
matematika, siswa harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar 
mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata dan mampu 
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mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan dari pembelajaran 
matematika. Namun, pada kenyataannya pemahaman konsep matematika siswa 
masih rendah. Pemahaman konsep matematika yang rendah membuat siswa 
kesulitan dalam menyelesaikan persoalan lain yang lebih rumit, salah satunya pada 
materi turunan fungsi aljabar. Materi turunan fungsi aljabar merupakan salah satu 
materi yang banyak menyajikan konsep-konsep mendalam dan abstrak. Sari, dkk 
dalam penelitiannya menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa pada materi turunan dikategorikan kurang, dengan persentase 
ketuntasan 6,24% (Sari, 2014). Demikian juga hasil wawancara salah satu guru 
matematika di SMA mengungkapkan bahwa siswa masih kesulitan dalam 
memahami konsep turunan dan menerapkannya untuk pemecahan masalah. Hal 
tersebut dapat dipengaruhi dari proses pembelajaran di kelas. Diantaranya cara 
mengajar guru yang monoton membuat siswa merasa bosan ketika melakukan 
kegiatan pembelajaran (Astuti, Dasmo, dan Sumarni, 2018). Proses pembelajaran 
masih berpusat pada guru sehingga siswa cenderung pasif dan hanya mendengarkan 
apa yang disampaikan guru sehingga peran aktif atau partisipasi siswa masih kurang 
(Sari, 2014). Faktor penyebab lainnya menurut Subramanya dan Alireza Farahani) 
mengungkapkan bahwa “Classroom times are only limited and certain content is 
covered in the available times” (Subramanya, dan Farahani, 2012).  Pembelajaran 
di kelas dibatasi waktu. Waktu pembelajaran di kelas yang terbatas membuat siswa 
merasa kesulitan dalam memahami konsep materi yang begitu banyak. Oleh sebab 
itu, guru diharapkan mampu menyajikan materi pelajaran secara efektif dengan 
memanfaatkan waktu yang ada. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan 
penyampaian isi pelajaran adalah dengan penggunaan media pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran yang berbasis teknologi masih jarang diterapkan 
di sekolah, padahal di era sekarang ini perkembangan teknologi berkembang pesat. 
Salah satu teknologi yang sudah tidak asing bagi siswa adalah Smartphone. Sistem 
operasi yang umumnya digunakan pada smartphone  adalah Android. Hasil survey 
yang dilakukan Opera pada tahun 2013 di Indonesia menunjukkan bahwa “10% 
pengguna Android adalah umur 13-17 tahun. Hal ini membuktikan bahwa anak 
dengan usia tingkat SMP sampai SMA memiliki perhatian yang cukup besar dalam 
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penggunaan smartphone  berbasis Android” (Sari, 2014). Hal ini menjadikan 
prospek pengembangan media pembelajaran berbasis Android menjadi sangat baik. 
Sesuai dengan pendapat Subramanya dan Alireza Farahani, "well designed Apps for 
learning Math and Engineering concept could overall be highly effective both in 
terms of cost and time” (Subramanya, dan Farahani, 2012). Aplikasi yang 
dirancang dengan baik untuk mempelajari konsep matematika dan teknik secara 
keseluruhan dapat sangat efektif baik dari segi biaya dan waktu.  
Pembuatan media pembelajaran  berbasis Android yang mudah  digunakan  
dan  diaplikasikan  yaitu  dengan Appy Pie.  Appy Pie merupakan  suatu  website  
yang menyediakan  template  dalam  pembuatan  aplikasi Android secara gratis dan  
berbayar.  Kelebihan  Appy Pie yaitu mengandung konten multimedia seperti video 
pembelajaran, animasi, quiz dan evaluasi. Penyajian materi yang mengandung 
konten multimedia sepeti video dan animasi bertujuan agar meningkatkan minat 
dan konsentrasi siswa dalam memahami masteri yang disampaikan. Media 
pembelajaran berbasis Android yang dikembangkan selain menyajikan materi 
pelajaran juga disertai latihan soal  baik secara individu maupun kelompok untuk 
memperkuat pemahaman konsep matematika siswa pada materi turunan fungsi 
aljabar. Dengan mengembangkan media pembelajaran turunan fungsi aljabar 
berbasis Android akan meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran dan 
pembelajaran di kelas menjadi efektif. 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kelas XI SMA Negeri 2 Indramayu yang beralamat 
di Jalan Pahlawan No.37, Margadadi, Kecamatan Indramayu, Kabupaten 
Indramayu, Jawa Barat 45212. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian dan pengembangan (Research and Development), dengan model 
pengembangan menurut Borg dan Gall yang meliputi: research and information 
collecting (studi pendahuluan), planning (Melakukan perencanaan), develop 
preliminary form a product (mengembangkan produk awal), preliminary field 
testing (melakukan uji coba awal), main product revision (melakukan revisi 
terhadap produk utama), main field testing (melakukan uji lapangan utama), 
operational product revision (melakukan revisi terhadap produk akhir). Uji coba 
produk awal dilakukan secara terbatas oleh 4 orang guru. Setelah mendapatkan 
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hasil dari uji coba terbatas dilakukan revisi sesuai saran dan masukan dari guru. Uji 
coba lapangan utama dilakukan dengan subjek sebanyak 32 siswa kelas XI SMA 
Negeri 2 Indramayu. Uji coba dilakukan untuk menilai kelayakan produk. 
Instrumen kelayakan produk media meliputi: Kualitias isi dan tujuan, kualitas 
instruksional dan kualitas teknis yang berjumlah 18 butir. Hasil penilaian guru dan 
siswa dianalisis dengan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut. 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Media 
Rentang Skor Kriteria 
X̅ ≥ 54 Sangat layak 
54 > X̅ ≥ 45 Layak 
45 > X̅ ≥ 36 Kurang Layak 
X̅ < 36 Sangat Kurang Layak 
 
Keterangan: 
?̅? = rerata skor 
𝜇   = rerata ideal 
𝜎   = simpangan baku ideal 
Setelah produk digunakan oleh siswa, kemudian dilakukan tes untuk 
mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan. Instrumen pemahaman konsep 
turunan fungsi aljabar berjumlah 5 butir essay. Data kemudian dianalisis dengan 
menggunakan uji-t satu sampel. 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan Appy Pie berupa 
aplikasi dengan format apk (Android application package) yang berisi KI/KD, 
video, materi, contoh soal, game, latihan dan tentang. Aplikasi dapat diinstal dan 
berjalan dengan baik pada smartphone yang menggunakan sistem operasi Android 
sehingga dapat diakses oleh siswa dimanapun dan kapanpun. Berikut tampilan dari 
media pembelajaran. 
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Gambar 1 Tampilan Media Pembelajaran 
Menu KI/KD berisi kompetensi inti dan kompetensi dasar yang harus dicapai 
siswa setelah mengikuti pembelajaran. Menu Video berisi video pembelajaran 
turunan fungsi aljabar dilengkapi dengan gambar dan animasi. Menu Materi berisi 
materi pembelajaran dalam bentuk teks. Menu Contoh Soal berisi video kumpulan 
soal dan pembahasan materi. Game dalam aplikasi ini merupakan permainan kuis 
secara berkelompok, untuk membuat game menggunakan website kahoot yang 
dapat diakses pada https://kahoot.com/. Berikut tampilan menu game pada aplikasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Tampilan Game 
 
Menu game dibuat untuk melatih pemahaman siswa secara berkelompok, 
tampilan game yang menarik akan memotivasi siswa dalam melatih pemahaman 
materi. Hal ini sesuai dengan pendapat Setyadi yang menyatakan bahwa “Media 
pembelajaran berbasis Android mampu memotivasi siswa dalam berlatih 
mengerjakan soal matematika” (Setyadi, 2017). Motivasi yang tinggi dalam berlatih 
soal pada media dapat meningkatkan pemahaman konsep turunan fungsi aljabar 
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siswa. Selain game, tersedia juga menu latihan yang berisi latihan soal-soal turunan 
fungsi aljabar secara individu, berikut tampilan menu latihan. 
 
Gambar 3. Tampilan Menu Latihan 
 
Menu latihan berisi 10 soal turunan fungsi aljabar dan aplikasinya dalam 
kehidupan sehari-hari, soal ditampilkan secara acak dan skor siswa dapat 
ditampilkan  setelah menjawab semua pertanyaan atau jika waktu habis. Media 
pembelajaran yang telah selesai dikembangkan kemudian media dinilai oleh guru 
dan siswa setelah menggunakan media untuk mengetahui kelayakan media, data 
penilaian guru dan siswa diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 2. Data Hasil Penilaian Media oleh Guru 
Banyak Penilai 4 
Skor Maksimum 66 
Skor Minimum 61 
Rerata Skor 64,5 
Kategori Sangat Layak 
  
 Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil penilaian media oleh guru 
memperoleh skor maksimum 66 dan minimum 61. Rerata skor penilaian yang  
diperoleh yaitu 64,5. Karena ?̅? ≥ 54 (lihat tabel 3.9), maka dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran turunan fungsi aljabar berbasis Android yang 
dikembangkan mencapai kriteria sangat layak. 
Tabel 3. Data Hasil Penilaian Media oleh Siswa 
Banyak Penilai 32 
Skor Maksimum 63 
Skor Minimum 56 
Rerata Skor 60,2 
Kategori Sangat Layak 
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Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil penilaian media oleh siswa 
memperoleh skor maksimum 63 dan minimum 56. Rerata skor penilaian yang  
diperoleh yaitu 60,2. Karena ?̅? ≥ 54 (lihat tabel 1), maka dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran turunan fungsi aljabar berbasis Android yang dikembangkan 
mencapai kriteria sangat layak. 
Untuk mengetahui efektivitas media yang dikembangkan,  selanjutnya 
dilakukan tes pemahaman konsep turunan fungsi aljabar setelah menggunakan 
media. Data hasil tes yang diperoleh terlebih dahulu diuji prasayarat berupa uji 
normalitas kelas eksperimen. Uji normalitas bertujuan untuk prasyarat uji 
parametrik dan untuk mengetahui sebaran populasi data berdistribusi normal. Pada 
penelitian ini pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, 
didapat hasil uji normalitas sebagai berikut: 
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 
n Do Dk Keterangan 
32 0,181 0,240 Populasi Berdistribusi Normal 
 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan Do (harga distribusi Kolmogorov-Smirnov 
dari hasil obeservasi/sampel) = 0,181 dan Dk (D(0,05;32)) = 0,240. Karena Do< Dk 
maka terima Ho, artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Setelah normalitas dipenuhi, maka langkah selanjutnya menguji efektivitas 
perlakuan menggunakan uji t  satu sampel. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas media pembelajaran turunan fungsi aljabar terhadap pemahaman konsep 
turunan fungsi aljabar. Berikut data hasil uji t satu sampel: 
Tabel 5. Hasil Uji t satu sampel 
n 𝜇𝑜 𝜇𝑘 tobs tk 
32 40,02 37,5 3,56 1,70 
 
 Tabel 5 menunjukkan rerata skor pemahaman konsep turunan fungsi 
aljabar sebesar 40,02 dengan kriteria efektif yaitu 37,5. Diperoleh tobs  = 3,56 dan tk 
= 1,70. Karena tobs > tk maka tolak Ho, artinya media pembelajaran turunan fungsi 
aljabar berbasis Android efektif untuk mencapai target pemahaman konsep turunan 
fungsi aljabar. Hal tersebut dikarenakan siswa diberi kesempatan untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran turunan fungsi aljabar berbasis Android, baik secara individu maupun 
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kelompok melalui game dan latihan pada media pembelajaran berbasis Android. 
Materi dan latihan pada media disajikan lebih menarik dengan tambahan gambar 
dan animasi sehingga dapat memotivasi siswa dalam melatih pemahaman konsep 
turunan fungsi aljabar. Sesuai dengan pendapat Novitasari bahwa multimedia 
interaktif dapat menyajikan konsep yang lebih menarik akibat gabungan dari 
gambar, animasi maupun suara yang menarik sehingga siswa lebih tertarik dalam 
memahami materi (Novitasari, 2016). Hal tersebut mendukung hasil penelitian 
Nurhairunnisah yang menyatakan bahwa, “Bahan ajar interaktif berbasis Android 
dinilai efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa” 
(Nurhairunnisah. 2017). 
 
D. Kesimpulan 
Media pembelajaran turunan fungsi aljabar berbasis Android menggunakan 
Appy Pie dikembangkan menggunakan prosedur pengembangan dengan tujuh 
tahapan yaitu: (1) studi pendahuluan; (2) perencanaan; (3) pengembangan produk; 
(4) uji coba produk awal; (5) revisi hasil uji coba produk awal; (6) uji coba lapangan 
utama; dan (7) revisi hasil uji coba lapangan utama. Media pembelajaran turunan 
fungsi aljabar berbasis Android yang dikembangkan mencapai kriteria sangat layak 
dari segi prosedur dan konten serta efektif untuk digunakan dalam pembelajaran. 
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